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1. Pendahuluan

Coronavirus (Covid-19) menginveksi saluran pernapasan yang ditularkan
melalui cairan tubuh, kontak antar individu, atau permukaan yang terkontaminasi
cairan pasien (Cassini & Bergeri, 2020). Sejak pandemi ini hadir, banyak terjadi
perubahan drastis pada tatanan kehidupan sosial di berbagai belahan dunia. Virus
yang dinyatakan sebagai pandemi darurat nasional di Indonesia pada Februari 2020
telah berdampak pada berbagai sektor, terutama pendidikan (Pambudi & Putra,
2021; Wajdi et al., 2020).

Sebagian besar lembaga pendidikan menghentikan pembelajaran tatap muka
untuk memutus mata rantai penyebaran. Pemerintah Indonesia juga telah
mengeluarkan kebijakan untuk membatasi aktivitas di luar rumah dengan
melakukan physical distancing (Purwanto et al., 2020). Jika langkah ini terus
berlanjut, dalam jangka panjang akan berdampak pada pengembangan sumber daya
manusia pada generasi berikutnya (Handoyo, 2020). Sehingga para pakar
pendidikan harus memunculkan beberapa pilihan solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut.

Solusi yang ditawarkan oleh berdasarkan surat edaran Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pencegahan Penyebaran
Virus Corona kepada pendidik dan lembaga pendidikan dengan menerapkan
pembelajaran jarak jauh menggunakan teknologi online. Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan juga telah mengembangkan beberapa aplikasi untuk mendukung
pembelajaran online yang dapat diakses di tingkat pendidikan dasar (Abidah et al.,
2020). Pembelajaran ini akan mengubah kebiasaan peserta didik dan pendidik yang
awalnya harus datang ke sekolah untuk menerima pelajaran menjadi tinggal di
rumah (Maimunah & Haque, 2021; Sintema, 2020).

Penerapan pembelajaran online tidak hanya berlaku di Indonesia. Beberapa
negara juga telah melaporkan pelajaran serupa untuk mengurangi penyebaran virus
corona. China menerapkan pembelajaran jarak jauh menggunakan bimbingan
praktik terpandu (Dong et al., 2020). Kemudian di Afrika Selatan, negara ini telah
menerapkan prosedur tes belajar online untuk peserta didik di kota-kota besar
(Dube, 2020). India juga mengadakan pelatihan pembelajaran online di daerah
pedesaan (Dhawan, 2020). Penelitian serupa juga mengungkap efek pembelajaran
online di Indonesia. Peserta didik memiliki hasil belajar yang rendah setelah
pembelajaran online (Putria et al., 2020; Suherman, 2020). Kemudian dari hasil
observasi, penurunan hasil belajar terutama karena pendidik hanya memberikan
tugas dengan sedikit penjelasan materi pembelajaran kepada peserta didik. (Fauzi
& Khusuma, 2020). Namun beberapa penelitian tersebut belum menemukan data
wawancara yang mendetail tentang perasaan pendidik dan peserta didik selama
pembelajaran ini, khususnya di Indonesia. Maka dari pernyataan tersebut, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak pandemi virus corona
terhadap pembelajaran di sektor pendidikan dasar di Indonesia dari sisi pendidik
dan peserta didik.
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2. Metode

Metode penelitian studi kasus melalui pendekatan kualitatif eksploratif
dilakukan untuk mendapatkan data yang akurat tentang dampak virus corona
terhadap pembelajaran di sektor pendidikan dasar. Penelitian dilakukan pada tahun
2021. Penelitian ini menggunakan penelitian eksploratif karena perlakuan dalam
menganalisis data dalam penelitian ini sangat mendalam tanpa melihat jumlah
subjek yang diteliti. Selain itu, indikator pemilihan sampel yang dianalisis
didasarkan pada kedalaman informasi dalam jawaban, bukan informasi berdasarkan
sudut pandang saja. Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah enam
orang yang terdiri dari tiga pendidik dan tiga peserta didik yang masing-masing
mewakili tiga kota di Provinsi Jawa Timur (Malang, Gresik, Mojokerto),
Indonesia. Pemilihan ketiga kota ini berdasarkan data dari wilayah yang paling
terdampak virus corona di badan penanganan pandemi virus corona di Indonesia.
Responden diambil berdasarkan urutan jawaban yang telah diberikan untuk semua
pertanyaan. Untuk menjaga kerahasiaan responden, identitas diubah dari Al
menjadi A6.

Tabel 1. Profil Responden

Inisial Jenls_ Posisi Pendidikan*
Kelamin

Al Perempuan Pendidik kelas 5 Sekolah Sarjana

Dasar di Malang
A2 Laki-laki Pendidik kelas 5 Sekolah Sarjana

Dasar di Gresik
A3 Perempuan Pendidik kelas 5 Sekolah Sarjana

Dasar di Mojokerto
A4 Laki-laki Peserta didik Kelas 5 Sekolah Dasar
A5 Perempuan Peserta didik Kelas 5 Sekolah Dasar
A6 Perempuan Peserta didik Kelas 5 Sekolah Dasar
Catatan: Pendidik : Pendidikan Terakhir

Peserta didik : Pendidikan yang sedang dijalani

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini menggunakan wawancara
semi terstruktur. Awalnya, subjek diundang untuk mengisi beberapa kuesioner
tentang pembelajaran selama pandemi. Kemudian beberapa responden yang
memiliki jawaban sistematis dipilih untuk melakukan wawancara mandiri melalui
video meeting. Semua kegiatan wawancara dilakukan dengan persetujuan dan
direkam secara audio visual, kemudian diterjemahkan secara deskriptif oleh
peneliti.

Soal yang digunakan merupakan hasil pengembangan literatur terkait
pembelajaran di masa pandemi. Pengumpulan data sekunder menggunakan hasil
data yang dikumpulkan melalui pengumpulan artikel ilmiah dan jurnal. Proses
pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode Purposive Sampling.
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Pelaksanaan purposive sampling tidak melihat jumlah sampel yang dikumpulkan
tetapi menitikberatkan pada keakuratan dan kedalaman informasi yang dihasilkan.
Dalam analisis dan interpretasi data, terutama secara tematis, semua

kemungkinan interpretasi dimungkinkan (Alhojailan & Ibrahim, 2012). Tahap ini

merupakan bagian yang paling kritis dari penelitian kualitatif. Dalam menggali

informasi tentang dampak virus corona terhadap pembelajaran di sektor pendidikan

dasar. Beberapa pertanyaan yang diajukan kepada pendidik adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelajaran yang dipetik selama pandemi virus corona?

2. Kendala apa saja yang dialami selama pembelajaran selama pandemi virus
corona?

3. Bagaimana model pembelajaran yang diterapkan selama pandemi virus
corona?

4. Berapa tingkat keberhasilan belajar selama virus Corona?

5. Bagaimana solusi pendidikan dalam menghadapi pandemi virus corona?

Kemudian beberapa pertanyaan diajukan kepada peserta didik sebagai

berikut::

1. Bagaimana cara belajar dengan pendidik selama pandemi virus corona?

2. Bagaimana perasaan Anda di sekolah selama pandemi Coronavirus?

3. Apakah anda memahami materi yang diberikan oleh pendidik selama masa
pandemi virus corona?

4. Apa saja kendala belajar di masa Corona?

3. Hasil dan Pembahasan

Setelah mendapatkan informasi yang mendalam dari masing-masing
responden, selanjutnya dianalisis secara kritis menggunakan data sekunder dan dari
sudut pandang peneliti.

Dampak pada Pendidik

Pandemi ini benar-benar memaksa para pendidik untuk memaksimalkan
kemampuannya dalam mengoperasikan teknologi online di setiap pembelajaran.
Hal ini terlihat dari reaksi pendidik yang sebagian besar pembelajarannya
menggunakan aplikasi online seperti Google Form, Google Classroom, Zoom, dan
juga menggunakan Whatapp Group (WAG). Berikut beberapa jawaban dari
pendidik.

Saya sudah beberapa kali belajar online menggunakan Google Forms

dan Grup Whatsapp sambil melihat peserta didik beradaptasi dengan

pembelajaran ini. (A2)

Saya menyesuaikan preferensi anak-anak dalam belajar. Saya

menggunakan google classroom dan media zoom secara bergantian.

Hal ini saya lakukan agar anak-anak tidak merasa bosan. (Al)
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Pembelajaran online memang sangat efektif dengan tingkat keberhasilan
yang cukup tinggi (Sabran & Sabara, 2019) karena kemudahan penggunaan
(Kurniasih et al., 2018).

Selama masa karantina ini bagi profesi yang seluruh aktivitasnya hanya di
depan layar monitor atau laptop, tidak akan berdampak signifikan terhadap proses
kerja, berbeda dengan profesi yang diharuskan bertatap muka terutama pendidik/
pendidik. Kendala yang paling banyak dirasakan pendidik dalam pembelajaran
online adalah lambatnya respon peserta didik dalam pembelajaran online.
Penyebabnya pun bermacam-macam, mulai dari sinyal tidak ada, kuota, hingga
yang paling seru adalah peserta didik tidak memiliki hp karena dijual untuk
kebutuhan sehari-hari. Berikut adalah beberapa jawaban menarik dari pendidik.

Saya merasa sulit dalam pelajaran ini karena beberapa peserta didik

memiliki sinyal yang buruk. Materi yang saya sampaikan harus

diulang berkali-kali. (A3)

Saya kurang menikmati pembelajaran online karena kurangnya

respon yang cepat dari peserta didik dalam suatu diskusi. Apalagi jika

pembahasannya dilakukan dalam video meeting. (Al)

Setelah terbitnya surat edaran dari Kemendikbud tentang pembelajaran
online, seharusnya pendidik dan pemerintah daerah juga sudah memikirkan dan
menganggarkan semua kebutuhan pembelajaran online.

Model pembelajaran yang disajikan pendidik dalam pembelajaran setiap
materi dengan peserta didik semuanya menggunakan online tanpa ada kegiatan
tatap muka. Hanya beberapa kali, pendidik melakukan kunjungan rumah hanya
untuk mengecek permasalahan dan permasalahan peserta didik. Ini beberapa
jawaban dari pendidik.

Pada saat pembelajaran, saya sangat fokus pada peserta didik yang

menggunakan pembelajaran online. Hal ini saya lakukan agar anak

terbiasa melakukan pembelajaran ini. (A2)

Walaupun pembelajaran online dilakukan tanpa tatap muka, saya

tetap melakukan kunjungan ke semua rumah peserta didik saya agar

dapat mengetahui kesulitan apa yang mereka alami. Dengan begitu,

saya bisa segera memberikan solusi. (A3)

Dalam kegiatan penugasan, saya menggunakan aplikasi Whatsapp

Group. Hal ini untuk menghemat waktu dalam belajar. Sehingga pada

saat pertemuan virtual, saya hanya menjelaskan materi yang saya

ajarkan kepada peserta didik. (Al)

Pendidik kebanyakan hanya melakukan pembelajaran melalui Whatsapp
Group. Aplikasi ini memiliki beberapa kelemahan antara lain video call yang
terbatas pada beberapa orang, tidak dapat mengetahui respon peserta didik secara
langsung, dan tidak dapat bertatap muka secara langsung. (Mawarni et al., 2020).
Kelemahan ini menjadi kendala bagi setiap pendidik dalam menilai karakter dan
respon psikologis peserta didik, yang dapat ditempuh melalui pembelajaran tatap
muka (langsung). (Beach, 2018). Di masa pandemi saat ini, kompetensi yang telah
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diperoleh pendidik benar-benar diuji. Pendidik dituntut untuk mampu menguasai
teknologi komunikasi dan informasi untuk mempermudah pembelajaran (Daniel,
2020). Selain itu, komunikasi antara orang tua dan pendidik juga sangat penting.
Hal ini sangat diperlukan untuk memaksimalkan peserta didik dalam memberikan
fasilitas seperti kuota, smartphone yang digunakan untuk belajar (Azis &
Mustiningsih, 2020).

Dari segi tingkat keberhasilan, pendidik merasa pembelajaran yang telah
dilakukan selama beberapa hari terakhir sebagian besar hanya berkisar 45% - 50%
dari total materi yang telah dijelaskan. Hanya ada satu responden yang
mengungkapkan bahwa tingkat belajarnya tinggi yaitu 85%. Hal ini dikarenakan
sebagian besar peserta didik sudah terbiasa dengan pembelajaran online, terutama
pada saat ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester.
Pembelajaran online harus maksimal jika disandingkan dengan sinergi strategi dan
metode pembelajaran yang tepat (Arizona et al., 2020). Setelah mengalami
pembelajaran online di masa pandemi ini, pendidik juga memberikan masukan
kepada pembuat kebijakan dan pendidik lainnya agar dapat membantu mereka
memaksimalkan proses transfer ilmu kepada peserta didik. Masukan yang
diberikan antara lain memberikan secara proporsional antara pembelajaran tatap
muka dan pembelajaran online (yang biasa kita kenal dengan model blended
learning) serta memperhatikan protokol kesehatan yang telah diatur oleh
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Hal ini dilakukan agar pendidik juga
mendapatkan respon yang pasti dalam komponen kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang ada dalam pembelajaran peserta didik. Solusi berikut adalah
mengembangkan standar pembelajaran yang sesuai dengan protokol kesehatan oleh
pembuat kebijakan. Karakter peserta didik berbeda di setiap sekolah, dan
kemampuan sekolah dalam menyediakan fasilitas belajar juga berbeda (B. A.
Pambudi & Gunawan, 2020). Jadi memang beberapa solusi yang diberikan
membutuhkan implementasi yang mendalam.

Dalam mentransfer pengetahuan, semua proses perlu melalui model
pembelajaran yang sesuai. Seperti halnya pembelajaran tatap muka, pembelajaran
online harus menggunakan model pembelajaran yang bervariasi pada setiap
pertemuannya. Hal ini untuk mengatasi kebosanan peserta didik itu sendiri. Dengan
adanya pandemi ini, para pendidik memaksakan diri untuk melakukan
pembelajaran online meskipun kemampuan pendidik masih terbatas.

Meskipun pembelajaran online tidak buruk, para peserta didik ini tetap
membutuhkan pembelajaran konkrit yang perlu dilakukan secara tatap muka. Hal
ini dikarenakan peserta didik pada jenjang sekolah dasar masih dalam tahap
operasional konkrit. Artinya, pendekatan pembelajaran kepada peserta didik harus
menggunakan media nyata agar panca inderanya dapat merasakan apa yang sedang
dipelajarinya (Babakr et al., 2019).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Garbe (2020) menyebutkan bahwa
dampak yang diterima pendidik terhadap perubahan pembelajaran online ini adalah
keterbatasan anak dalam menyerap informasi tentang materi yang diajarkan.
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Peserta didik di rumah jarang mendapatkan bimbingan akademik dari orang tuanya.
Sehingga pendidik merasa kesulitan untuk melaksanakan pembelajaran online.
Kejadian seperti ini disebabkan kurangnya pemahaman orang tua tentang tumbuh
kembang anak. Keterbatasan metode pembelajaran juga cukup menyulitkan
pendidik dalam mentransfer ilmu. Hal ini dikarenakan kegiatan pembelajaran
hanya dapat dilakukan melalui video dan audio saja. Dengan kata lain hasil
penelitian ini sesuai dengan apa yang dirasakan oleh pendidik. Yang paling
menghambat dan berdampak pada kondisi kegiatan belajar adalah keterbatasan
yang dimiliki.

Dampak pada Peserta didik

Pelajar di masa pandemi ini didominasi oleh pembelajaran online
menggunakan berbagai aplikasi seperti zoom, google meet, dan aplikasi sejenis
lainnya (Hidayat et al., 2020). Dalam keadaan seperti ini, perangkat teknologi
informasi seperti smartphone, komputer, dan laptop bermanfaat untuk mendukung
pembelajaran. Namun, yang lebih penting, koneksi internet tidak lepas dari fasilitas
yang disediakan baik di rumah maupun di sekolah. Hal ini dilakukan agar peserta
didik tidak tertular virus Corona akibat interaksi langsung dengan peserta didik lain
(Wiyono et al., 2020). Pembelajaran online yang dilakukan oleh peserta didik
berjalan dengan lancar. Hal ini dibuktikan dengan respon peserta didik yang
mengatakan bahwa peserta didik memahami materi yang telah diberikan oleh
pendidik secara online selama pandemi virus corona. Berikut beberapa jawaban
dari peserta didik.

Pelajaran yang saya lakukan biasanya menggunakan zoom dan

Whatsapp. Tapi pendidik saya, ketika menjelaskan materi, biasanya

menggunakan video. Terkadang dikirim ke Whatsapp atau melalui

youtube. (A4)

Saya merasa bahwa saya memahami materi yang saya pelajari.

Karena banyak permainan menyenangkan saat kita memulai kuis.

(A6)

Namun, peserta didik tidak menikmati pembelajaran online karena
merasa tidak senang dalam belajar. Peserta didik merasa bosan karena tidak
dapat bertatap muka langsung dengan teman sebaya dan pendidik. Berikut
beberapa jawaban dari peserta didik.

Saya memahami materi yang diajarkan, tetapi saya juga merasa sedih

karena tidak dapat bertemu langsung dengan teman-teman saya. (A6)

Saya di rumah hanya mengerjakan pekerjaan rumah sambil belajar.

Saya bosan. Saya ingin bertemu teman-teman saya. (A5)

Temuan ini muncul karena peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran
online. Meski pembelajaran yang disiapkan pendidik sangat interaktif, namun
peserta didik akan merasa canggung berkomunikasi satu sama lain di depan layar
perangkat teknologi masing-masing (Nuraini et al., 2020). Sehingga pembelajaran
yang relatif baru ini tentunya membutuhkan waktu yang cukup bagi peserta didik
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untuk beradaptasi. Akibat dari cacat komunikasi ini menyebabkan peserta didik
mendapatkan informasi materi yang tidak lengkap. Hal ini terlihat dari respon
peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran online. Riset dari Putri (2020)
menemukan bahwa sebagian besar peserta didik tidak memberikan respon yang
sama ketika belajar online. Selain itu, peserta didik juga khawatir tertular penyakit
corona ini. Sehingga pada saat pembelajaran tidak nyaman. Jika dilihat dari isi
surat peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
segala sesuatu yang terjadi di bidang ini sangat sesuai. Hal ini terlihat dengan
diterapkannya pembelajaran online. Peserta didik tidak lagi datang ke sekolah agar
physical distancing dapat dilakukan secara maksimal.

Namun dalam pembelajarannya, peserta didik merasakan beberapa kendala.
Peserta didik merasa kurang leluasa untuk bertanya kepada pendidik tentang materi
yang belum dipahami peserta didik karena hanya sebatas mengetik percakapan
grup WhatsApp. Selain itu, kuota yang habis, dan banyaknya tugas yang diberikan
kepada peserta didik menjadi kendala selanjutnya. Berikut beberapa jawaban dari
peserta didik.

Saya bingung selama pelajaran. Jika saya bertanya, terkadang

pendidik saya tidak menjawab karena obrolan saya tertutup oleh

obrolan orang lain. (A5)

Ketika saya mulai belajar dengan zoom, saya terganggu di tengah

pembelajaran karena kuota saya tiba-tiba habis. (A4)

Banyaknya tugas yang diberikan pendidik secara terus menerus selama
pandemi corona ini juga akan menyebabkan tingginya tingkat stres pada peserta
didik (Barokati et al., 2018). Padahal pembelajaran online tidak hanya memberikan
tugas kepada peserta didik, namun urusan pendidik sudah selesai. Perlu ada
pendalaman implementasi online kepada pendidik agar implementasinya bisa
menyenangkan bagi peserta didik (Wijaya et al., 2020).

4. Simpulan dan Saran

Pandemi ini benar-benar memaksa para pendidik di tingkat pendidikan dasar
untuk memaksimalkan kemampuannya dalam mengoperasikan teknologi online di
setiap pembelajaran. Model pembelajaran yang disajikan pendidik dalam
pembelajaran setiap materi dengan peserta didik semuanya menggunakan online
tanpa ada kegiatan tatap muka. Dari segi tingkat keberhasilan, pendidik merasa
pembelajaran yang telah dilakukan selama beberapa hari terakhir sebagian besar
hanya berkisar 45% - 50% dari total materi yang telah dijelaskan. Temuan ini harus
dimaksimalkan jika dibarengi dengan sinergi strategi dan metode pembelajaran
yang tepat.

Di sisi peserta didik, pembelajaran online yang dilakukan peserta didik
berjalan dengan baik. Namun, masih ada beberapa kendala dibandingkan dengan
pembelajaran tatap muka. Hal ini dibuktikan dengan respon peserta didik yang
mengatakan bahwa peserta didik memahami materi yang telah diberikan oleh
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pendidik secara online selama masa pandemi virus corona. Namun, peserta didik
merasa bosan karena tidak bisa bertatap muka langsung dengan teman sebaya dan
gurunya. Selain itu, peserta didik merasa kurang leluasa untuk bertanya kepada
pendidik tentang materi yang tidak dipahami karena hanya sebatas mengetik
percakapan grup WhatsApp, kuota habis, dan banyaknya tugas yang diberikan
kepada peserta didik menjadi kendala yang paling dirasakan.

5. Kontribusi Penulis

ML bertugas menyusun konsep dan desain penelitian, mengumpulkan data,
dan menyajikan tabel. MM bertugas menyusun pembahasan, kesimpulan dan
abstrak.
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